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Abstrak

Kesadaran masyarakat terhadap pola hidup sehat semakin meningkat, terutama di kalangan
Generasi Z di kawasan perkotaan Indonesia. Produk makanan organik menjadi pilihan karena dianggap lebih
sehat, aman, dan ramah lingkungan, namun niat beli ulang masih menghadapi tantangan seperti harga
premium, keterbatasan akses, dan pemahaman konsumen yang terbatas. Penelitian ini bertujuan
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi niat beli ulang makanan organik pada Generasi Z di perkotaan.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survei terhadap 210 responden Generasi Z
yang pernah membeli makanan organik. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring dan dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persepsi kualitas dan persepsi nilai berpengaruh positif signifikan terhadap niat beli ulang, sementara
persepsi keadilan harga berpengaruh positif namun tidak signifikan. Persepsi tanggung jawab sosial
konsumen juga berkontribusi meskipun dengan pengaruh yang lebih kecil. Temuan ini menegaskan bahwa
Generasi Z lebih menekankan kualitas dan manfaat produk dalam mempertahankan konsistensi pembelian.
Penelitian ini penting untuk memberikan dasar strategis bagi produsen dan pemasar dalam mengembangkan
strategi komunikasi, meningkatkan transparansi nilai produk, serta memperkuat edukasi konsumen guna
mendorong pertumbuhan pasar makanan organik di Indonesia.

Kata kunci: Generasi Z, kualitas, makanan organik, niat beli ulang, persepsi nilai

1. PENDAHULUAN

Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pola hidup sehat semakin meningkat seiring
dengan perubahan gaya hidup perkotaan yang serba cepat dan dinamis. Salah satu manifestasi
dari perubahan tersebut adalah meningkatnya minat konsumen terhadap produk makanan
organik. Produk organik dipandang lebih sehat, aman, dan ramah lingkungan dibandingkan
dengan produk konvensional, sehingga mampu memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin
peduli pada kesehatan tubuh serta keberlanjutan lingkungan (Aschemann-Witzel & Zielke, 2017).
Fenomena ini tidak hanya terjadi di negara maju, tetapi juga semakin menguat di negara
berkembang seperti Indonesia. Menurut laporan Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia (FAO,
2020), permintaan global terhadap produk organik mengalami pertumbuhan signifikan dari
tahun ke tahun, sejalan dengan peningkatan kesadaran akan isu kesehatan, keamanan pangan,
dan perubahan iklim. Kondisi ini menjadi peluang sekaligus tantangan bagi industri makanan di
Indonesia, terutama di wilayah perkotaan yang memiliki karakteristik konsumen beragam,
berdaya beli relatif tinggi, serta terpapar pada tren global (Suhud & Willson, 2019).

Generasi Z, yang mencakup individu Kkelahiran sekitar tahun 1997 hingga 2012,
merupakan kelompok konsumen baru yang mulai mendominasi pasar Indonesia (Francis &
Hoefel, 2018). Di kawasan perkotaan, generasi ini menunjukkan perilaku konsumsi yang unik,
lebih kritis, dan selektif dalam menentukan pilihan produk. Mereka sangat terbuka terhadap
informasi digital, terpengaruh oleh media sosial, dan cenderung mengaitkan keputusan
pembelian dengan nilai-nilai tertentu, termasuk keberlanjutan dan kesehatan (Priporas et al,
2017). Hal ini menjadikan generasi Z sebagai target pasar potensial bagi produk makanan organik
di Indonesia. Namun, meskipun tingkat kesadaran generasi ini terhadap gaya hidup sehat relatif
tinggi, perilaku nyata berupa niat beli ulang terhadap makanan organik masih menghadapi
tantangan. Tidak jarang konsumen muda di perkotaan hanya membeli produk organik sesekali
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karena faktor harga yang relatif mahal, keterbatasan akses, atau kurangnya pemahaman tentang
sertifikasi organik (Yadav & Pathak, 2016). Fenomena ini menimbulkan pertanyaan penting:
faktor-faktor apa yang benar-benar memengaruhi niat beli ulang generasi Z terhadap makanan
organik di kawasan perkotaan Indonesia?

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji niat beli dan konsumsi produk organik, baik
di negara maju maupun negara berkembang. Faktor-faktor seperti kualitas produk, persepsi
harga, kepercayaan terhadap label organik, serta pengaruh sosial terbukti memainkan peran
dalam keputusan konsumen (Magnusson et al., 2003; Teng & Lu, 2016). Namun, sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus pada perilaku konsumen di negara-negara Barat atau pada
konsumen dewasa, bukan pada generasi muda di Asia Tenggara. Di Indonesia sendiri, riset terkait
niat beli ulang makanan organik masih relatif terbatas, terutama yang menyoroti konteks generasi
Z di kawasan perkotaan (Handriana & Wisandiko, 2017). Beberapa studi menekankan pentingnya
faktor psikologis seperti kesadaran kesehatan dan nilai lingkungan, tetapi belum banyak yang
mengintegrasikan faktor sosial, teknologi, dan gaya hidup khas generasi digital. Hal ini
menunjukkan adanya research gap yang perlu diisi agar pemahaman mengenai perilaku
konsumen organik di Indonesia menjadi lebih komprehensif.

Kawasan perkotaan di Indonesia memiliki karakteristik sosial-ekonomi yang berbeda
dibandingkan dengan daerah non-perkotaan. Ketersediaan supermarket, toko modern, dan
platform e-commerce menjadikan produk organik lebih mudah dijangkau oleh konsumen
perkotaan (Nugroho etal., 2021). Namun, di sisi lain, kompetisi dengan produk konvensional yang
lebih murah dan promosi agresif dari berbagai merek menjadi faktor penghambat bagi konsumen
muda untuk tetap konsisten membeli produk organik (Suhud & Willson, 2019). Generasi Z,
dengan daya beli yang masih bervariasi serta kebiasaan konsumsi yang dinamis, seringkali
menghadapi dilema antara keinginan menjaga gaya hidup sehat dan keterbatasan anggaran. Oleh
karena itu, penting untuk memahami lebih jauh bagaimana persepsi nilai, harga, kepercayaan
merek, hingga pengaruh media sosial memengaruhi niat beli ulang generasi ini terhadap produk
organik (Liang, 2016).

Urgensi penelitian ini semakin relevan jika dikaitkan dengan target pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya pada tujuan terkait kesehatan
yang baik dan kesejahteraan (goal 3) serta konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab (goal
12) (United Nations, 2015). Dengan meningkatnya jumlah populasi perkotaan di Indonesia,
perilaku konsumsi generasi muda akan sangat menentukan arah perkembangan pasar pangan di
masa depan. Jika konsistensi niat beli ulang makanan organik dapat dipahami dengan baik, maka
strategi pemasaran, edukasi konsumen, serta kebijakan publik dapat dirancang lebih tepat
sasaran. Hal ini tidak hanya memberikan manfaat bagi pelaku industri, tetapi juga mendukung
agenda nasional dalam menciptakan masyarakat yang lebih sehat dan lingkungan yang lebih
berkelanjutan.

Penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan dua cara utama. Pertama, penelitian ini
menghadirkan perspektif baru dengan memfokuskan analisis pada generasi Z di kawasan
perkotaan Indonesia, yang selama ini belum banyak diteliti secara mendalam. Kedua, penelitian
ini mengintegrasikan berbagai faktor yang relevan, mulai dari aspek psikologis, sosial, hingga
peran teknologi digital dalam memengaruhi niat beli ulang. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan ilmu perilaku
konsumen, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi pemasar, produsen, serta pembuat
kebijakan dalam mendorong pertumbuhan pasar makanan organik di Indonesia.
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Secara keseluruhan, penelitian ini bermaksud menjawab pertanyaan mendasar: faktor-
faktor apa saja yang memengaruhi niat beli ulang makanan organik pada generasi Z di kawasan
perkotaan Indonesia? Dengan menjawab pertanyaan ini, penelitian akan memberikan
pemahaman lebih mendalam mengenai dinamika perilaku konsumen muda, sekaligus
menawarkan strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan penetrasi pasar produk organik
di Indonesia.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, karena
bertujuan menguji hubungan antarvariabel yang memengaruhi niat beli ulang makanan organik
pada Generasi Z di kawasan perkotaan Indonesia. Populasi penelitian adalah konsumen Generasi
Z berusia 18-28 tahun yang berdomisili di kota besar dan pernah membeli makanan organik.
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah responden 210
orang, sesuai rumus Hair et al. (2019) yang menyarankan ukuran sampel lima hingga sepuluh kali
jumlah indikator penelitian. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner daring berbasis Google
Form dengan skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju). Variabel
yang diukur mencakup persepsi tanggung jawab sosial konsumen, keadilan harga, kualitas,
persepsi nilai, dan niat beli ulang, dengan indikator yang diadaptasi dari Singh dan Alok (2021).

Sebelum analisis, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya melalui Confirmatory
Factor Analysis (CFA), Average Variance Extracted (AVE), serta Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability dengan kriteria nilai di atas 0,7. Analisis data dilakukan menggunakan Structural
Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SmartPLS), yang terdiri atas uji outer model,
inner model, goodness of fit, nilai R-square, dan uji hipotesis melalui bootstrapping dengan
signifikansi 0,05. Keberhasilan penelitian diukur dari tercapainya validitas, reliabilitas, dan
kelayakan model secara kuantitatif, serta secara kualitatif melalui temuan baru mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi niat beli ulang Generasi Z terhadap makanan organik di perkotaan.

Gambar 1. Model Penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil mengumpulkan data dari 210 responden Generasi Z yang berdomisili di
kawasan perkotaan Indonesia dan pernah membeli makanan organik. Responden terdiri atas
58% perempuan dan 42% laki-laki, dengan mayoritas berusia 20-25 tahun. Data kemudian
dianalisis menggunakan SEM-PLS untuk menguji hubungan antarvariabel penelitian, yaitu
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persepsi tanggung jawab sosial konsumen, persepsi keadilan harga, persepsi kualitas, persepsi
nilai, dan niat beli ulang.

Hasil Analisis Model Pengukuran

Uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer loading di
atas 0,7 dan nilai AVE lebih dari 0,5. Hal ini membuktikan bahwa setiap konstruk dapat
merepresentasikan variabel yang diteliti secara valid. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability pada seluruh variabel juga melebihi 0,7, sehingga instrumen dinyatakan
reliabel. Dengan demikian, model pengukuran memenuhi kriteria convergent validity,
discriminant validity, serta reliabilitas internal.

Hasil Analisis Model Struktural

Nilai R-square untuk variabel niat beli ulang sebesar 0,63, yang berarti 63% varians niat beli ulang
dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen, sementara sisanya dipengaruhi faktor lain di
luar model. Uji hipotesis melalui bootstrapping menunjukkan bahwa persepsi nilai dan persepsi
kualitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap niat beli ulang, sedangkan persepsi
keadilan harga berpengaruh positif namun tidak signifikan. Adapun persepsi tanggung jawab
sosial konsumen terbukti berkontribusi secara moderat dalam meningkatkan niat beli ulang,
meskipun pengaruhnya lebih kecil dibandingkan dengan kualitas dan nilai.

Pembahasan

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa Generasi Z di kawasan perkotaan lebih menekankan
pada persepsi kualitas dan nilai sebagai faktor utama dalam mempertahankan niat beli ulang
makanan organik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Singh dan Alok (2021) serta Teng dan Lu
(2016) yang menyatakan bahwa kualitas produk dan manfaat yang sebanding dengan harga
merupakan determinan penting dalam perilaku konsumen organik. Konsumen Generasi Z
cenderung selektif, kritis, serta lebih rasional dalam mengevaluasi apakah produk organik layak
untuk dibeli kembali.

Persepsi keadilan harga meskipun berpengaruh positif, namun tidak signifikan, menunjukkan
bahwa tingginya harga makanan organik masih menjadi hambatan bagi konsumen muda
perkotaan. Hal ini konsisten dengan studi Yadav dan Pathak (2016) yang menegaskan bahwa
harga premium seringkali menurunkan konsistensi pembelian ulang. Sementara itu, persepsi
tanggung jawab sosial konsumen memberikan kontribusi meskipun relatif kecil. Artinya, sebagian
Generasi Z sudah mulai memperhatikan dampak sosial dan lingkungan, namun keputusan akhir
pembelian tetap didominasi oleh faktor kualitas dan nilai.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan penelitian ini terletak pada
kemampuannya menjelaskan faktor-faktor utama yang memengaruhi niat beli ulang Generasi Z,
khususnya di kawasan perkotaan Indonesia. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya
strategi pemasaran yang menekankan kualitas produk, transparansi manfaat, serta edukasi
konsumen mengenai nilai jangka panjang dari konsumsi makanan organik.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa niat beli ulang makanan organik pada Generasi Z di
kawasan perkotaan Indonesia terutama dipengaruhi oleh persepsi kualitas dan persepsi nilai
yang dirasakan konsumen. Kualitas produk yang dianggap unggul dan manfaat yang sepadan
dengan harga terbukti menjadi faktor dominan dalam mendorong konsistensi pembelian ulang.
Sementara itu, persepsi keadilan harga meskipun berpengaruh positif, tidak signifikan, yang
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menunjukkan bahwa harga premium masih menjadi kendala bagi konsumen muda. Adapun
persepsi tanggung jawab sosial konsumen memberikan kontribusi moderat, mencerminkan
adanya kesadaran sosial dan lingkungan yang mulai berkembang di kalangan Generasi Z,
meskipun belum menjadi pertimbangan utama.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya strategi pemasaran yang
berfokus pada peningkatan kualitas, edukasi mengenai manfaat jangka panjang, serta
transparansi nilai produk organik agar Generasi Z tetap memiliki niat beli ulang yang kuat.
Keterbatasan penelitian ini adalah cakupan sampel yang terbatas pada kawasan perkotaan,
sehingga penelitian lanjutan disarankan memperluas konteks ke wilayah non-perkotaan atau
membandingkan antar generasi untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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